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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis makna korban pendamaian
dalam ritual = mangrambu langi’ berdasarkan analisis Teologi Kontekstual
kemudian dari hasil penelitian dan analisis penulis akan mendeskripsikan
implikasinya terhadap warga Jemaat Gereja Toraja Jemaat Rantekarua.

Ritual Mangrambu Langi’” merupakan salasatu ritual yang masi sering
dilakukan oleh sebagian masyarakat Toraja yang dilakukan untuk
membersihkan kesalahan ketika ada orang dalam suatu kampung yang
melakukan hubungan gelap antara saudara atau dengan kerabat dekat, namun
kebanyakan masyarakat percaya bahwa makna ritual tersebut adalah untuk
menghapus dosa, namun paham ini nampaknya keliru, untuk itu peneliti
tertarik untuk menemukan makna korban pendamaian dalam ritual mangrambu
langi” dengan menggunakan pendekatan Teologi Kontekstual dengan harapan
penulis dapat menemukan makna tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan pengumpulan data melalui studi pustaka dan wawancara dan penulis
akan mendeskripikan hasil temuan dari lapangan kemudian kemudian
melakukan analisis.

Hasil dari penelitian ini mendeskripsikan beberapa makna korban
pendamaian dalam ritual mangrambu langi” kemudian mengimplikasikan bagi

warga jemaat.
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Abstract

This paper aims to analyze the meaning of the atonement victim in the

mangrambu langi ritual based on Contextual Theology analysis.

The Mangrambu Langi' ritual is a salasatu ritual that is still often
performed by some Toraja people which is carried out to clean up mistakes when
someone in a village has an illicit relationship between relatives or close relatives,
but most people believe that the meaning of the ritual is to erase sins, but this
understanding seems to be wrong, because of that the researcher is interested in
finding the meaning of the atonement sacrifice in the mangrambu langi' ritual
using a Contextual Theology approach with the hope that the writer can find that

meaning.

The research method used is a qualitative research method with data
collection through literature and interviews and the author will describe the
findings from the field and then carry out the analysis. The results of this study
describe some of the meanings of the atonement victim in the mangrambu langi

ritual which are then implied for the members of the congregation.

Key Words: Mangrambu Langi, Atonement, Ritual, Contextual Theology,

Sacrifice
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